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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian pada film yang berjudul Agak Laen ditemukan hasilnya sebagai 

berikut. 

Deiksis tempat yang ditemukan pada film Agak Laen ditunjukkan melalui 

penggunaan pronomina penunjuk lokasi. (1) Kata sini merujuk pada tempat yang 

dekat dengan pembicara. (2) Kata sana merujuk pada tempat yang jauh dari 

pembicara. Deiksis tempat yang ditemukan menggunakan preposisi pengacu arah 

“di” pada film Agak Laen meliputi: (1) tempat yang dekat dengan penutur, yaitu 

di sini, di tempatmu ini, di jantung, di leher, di ruangan sebelah, dan di depan 

kuburannya. (2) tempat yang agak jauh dari penutur, yaitu di situ, di depan, di 

depan loket, di luar, dan di halaman wahana. (3) tempat yang jauh dari penutur, 

yaitu di hotel, di tempat lain, di gedung, di kontrakan, di pasar malam, di dekat 

pasar, dan di istana presiden. 

Deiksis tempat yang ditemukan menggunakan preposisi pengacu arah “ke” 

pada film Agak Laen meliputi: (1) tempat yang dekat dengan penutur, yaitu ke sini. 

(2) tempat yang jauh dari penutur, yaitu ke sana, ke mana, ke tempat bakso, ke 

kantor baru, ke pasar malam, ke kantor polisi, ke rumah sakit, dan ke toko. 

Deiksis tempat yang ditemukan menggunakan preposisi pengacu arah “dari” pada 

film Agak Laen meliputi: (1) tempat yang dekat dengan penutur, yaitu dari sini. (2) 

tempat yang jauh dari penutur, yaitu dari penjara dan dari mana. Deiksis tempat 

yang ditemukan tanpa menggunakan preposisi pengacu arah pada film Agak Laen, 

yaitu gedung, kantor polisi, rumah hantu, dan samping-sampingan. Deiksis 
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tempat yang ditemukan menggunakan pronomina penunjuk umum “ini dan itu” 

pada film Agak Laen, yaitu rumah hantu ini, ini rumah hantu, kantor ini, lapak ini, 

tempat ini, ini wahana, ini dan itu.  

Deiksis waktu yang ditemukan pada film Agak Laen ada tiga macam, 

yakni (1) waktu sebelum terjadinya ujaran, yaitu dulunya, dari dulu, bertahun-

tahun, minggu lalu, seminggu, dulu, dari kecil, dari tadi, satu minggu, dua hari, 

kemarin, dua tahun, tadi, dan tadi siang. (2) waktu ketika ujaran terjadi, yaitu 

sekarang, malam ini, jam segini, hari ini, dan dari sekarang. (3) deiksis waktu 

berikutnya, yaitu minggu depan, nanti siang, nanti, akhir bulan ini, besok-besok, 

dan setiap pagi. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan, penulis 

mengusulkan bahwa penelitian ini dapat dilanjutkan dari berbagai sudut pandang. 

Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya membahas film Agak Laen secara 

lebih mendalam lagi. Untuk mencapai hasil yang memuaskan dari penelitian ini, 

diharapkan menggunakan teori yang berbeda dalam penelitian berikutnya. 
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